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Abstrak

Intercultural competence merupakan kemampuan individu dalam berinteraksi secara efektif dalam
menghadapi perbedaan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran intercultural
competence pada mahasiswa rantau asal Papua di Universitas Malikussaleh. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga mahasiswa rantau yang berasal dari Papua.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intercultural competence mahasiswa rantau yang berasal
dari Papua terbentuk melalui kemampuan dalam memperoleh informasi terkait budaya dan peraturan
yang berlaku di Aceh, menyadari adanya perbedan budaya dan peraturan yang ada di Aceh dengan
Papua, menunjukkan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan budaya dan atauran yang berlaku
serta salah satu subjek tidak memiliki cara sendiri untuk meningkatkan interaksi dengan masyarakat
dilingkungan sekitar karena subjek sendiri merupakan individu yang tertutup dan sulit untuk
bersosialisas dengan lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Intercultual competence, mahasiswa Papua, perbedaan budaya

Abstract

Intercultural competence is an individual's ability to interact effectively in dealing with cultural
differences. This research aims to see a picture of intercultural competence in overseas students from
Papua at Malikussaleh University. This research uses a qualitative descriptive research method.
Data collection uses interview techniques. The subjects in this research consisted of three overseas
students from Papua. The results of this research show that intercultural competence of overseas
students from Papua is formed through the ability to obtain information related to the culture and
regulations that apply in Aceh, being aware of the differences in culture and regulations that exist
in Aceh and Papua, showing attitudes and behavior that are in accordance with the culture. and the
rules that apply and one of the subjects does not have his own way to increase interaction with the
people in the surrounding environment because the subject himself is a closed individual and finds
it difficult to socialize with the surrounding environment.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting dan menjadi dorongan bagi masyarakat agar dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi, tidak sedikit masyarakat
yang merantau ke daerah atau pulau lain untuk melanjutkan pendidikannya (Herdi dan Ristianingsih,
2021). Mahasiswa rantau dituntut untuk menjalankan kehidupan tanpa keluarga dan mampu dalam
menghadapi situasi serta kondisi di daerah tersebut (Fauzia dkk., 2020). Perbedan budaya yang
dirasakan oleh mahasiswa rantau menimbulkan komunikasi yang tidak efektif sehingga muncul
persepsi-persepsi yang berbeda (Mas’amah, 2015). Pada tahap awal kehidupan di tempat rantau,
mahasiswa rantau akan mengalami mengalami ketidaknyamanan dan tekanan dalam memahami serta
menerima lingkungan yang berbeda dengan kampung halamannya (Davinta dkk, 2015).

Mahasiswa pada tahun pertama perkuliahan, umumnya masih merasa kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan budaya, bahasa dan kebiasaan baru yang ada di sekitar lingkungan mereka
(Mitasari & Istikomayanti, 2019). Sejalan dengan penelitian Hatika, dkk (2020) menjelaskan bahwa
perbedaan budaya dan kebiasaan yang terdapat di lingkungan baru akan menjadi sebuah tantangan
tersendiri bagi mahasiswa tahun pertama dalam menyesuaikan diri karena mereka telah terbiasa
dengan budaya dan kebiasaan di tempat asalnya.

Mahasiswa rantau yang berasal dari Papua cukup sulit dalam beradaptasi karena adanya
prasangka buruk dari masyarakat sekitar. Mereka menganggap bahwa mahasiswa Papua masih
primitive dan bertindak semaunya seperti suka mabuk-mabukkan di lingkungan kampus sehingga
membuat citra mereka menjadi buruk serta sulit untuk membangun interaksi dengan lingkungan
sekitar (Haridian dkk, 2019). Terkait kebiasaan meminum minuman keras dalam penelitian
Zulkaidah., dkk (2023) menjelaskan bahwa minuman keras memang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari masyarakat Papua karena kebiasaan dan budaya Papua. Berbeda dengan
budaya Papua dalam penelitian Gayo (2016) menjelaskan bahwa Aceh merupakan daerah yang
melarang keras jual beli dan meminum minuman keras yang sebagaimana tercantum dalam Qanun
Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat.

Menurut Putri dan Kiranantika (2020), mahasiswa rantau yang berasal dari Indonesia bagian
timur salah satunya Papua merasa sering terjadinya kesenjangan antara mahasiswa pendatang dengan
mahasiswa lokal. Adanya perbedaan budaya dan kebiasaan serta tidak sedikit masyarakat yang
cenderung memandang rendah budaya lain. Dalam hubungan sosial, mahasiswa Papua terlihat
kurang mengikuti aktivitas sosial dan juga kurang berinteraksi dengan masyarakat setempat karena
aksen yang berbeda (Yolanda, 2020). Mahasiswa etnik Papua mengalami hambatan dalam
berkomunikasi yaitu skill. Dalam komunikasi langsung atau tidak langsung muncul perbedaan logat
atau dialek masing-masing daerah sehingga muncul persepsi-persepsi yang berbeda dan
menimbulkan kesalahpahaman antara mahasiswa Papua dengan masyarakat sekitar (Lagu, 2016).
Dalib dkk (2017) menjelaskan bahwa dalam menghadapi perbedaan budaya, mahasiswa memerlukan
intercultural competence yang baik dengan saling berkomunikasi dengan masyarakat dan menerima
budaya serta kebiasaan-kebiasaan yang ada di lingkungan sekitar.

Pada wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh pernyataan bahwa mahasiswa
yang berasal dari Papua merasa tertarik dengan budaya Aceh karena mengetahui bahwa budaya di
Aceh mengikuti nilai-nilai ajaran islam yang berbeda dengan budaya Papua. Mahasiswa Papua juga
mencari lebih banyak terkait budaya dan peraturan yang berlaku di Aceh dengan bertanya kepada
masyarakat sekitar guna meningkatkan pengetahuan mereka terhadap budaya dan peraturan di Aceh.
Selain itu, peneliti juga mendapatkan dalam wawancara awal bahwa mahasiswa Papua merasakan
kesulitan di awal kedatangan mereka ke Aceh. Hal ini dikarenakan budaya dan peraturan yang
berlaku memunculkan permasalahan seperti merasa minoritas di lingkungan sekitar sehingga sulit
menyesuaikan diri dengan peraturan seperti cara berpakaian, dengan menggunakan celana panjang
dan pakaian tertutup sedangkan mereka tidak terbiasa saat tinggal di daerah asalnya Papua

Menurut Tulak dkk (2019), intercultural competence menjadi tantangan bagi individu karena
terikat dengan sebuah konteks dimana perilaku yang sama yang dilakukan oleh individu akan
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memiliki dampak yang berbeda pada individu lain tergantung konteksnya. Manik, Muna dan
Anastasya (2022) juga berpendapat bahwa intercultural competence merupakan suatu hal yang juga
harus dipersiapkan bagi individu terutama bagi mahasiswa rantau selain mempersiapkan akademis
karena mahasiswa rantau dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan baru nantinya.
Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti terdorong untuk meneliti tentang
gambaran intercultural competence pada mahasiswa rantau asal Papua di Universitas Malikussaleh.

2 KAJIAN PUSTAKA

Fantini (2009) mendefinisikan intercultural competence sebagai kemampuan yang diperlukan
individu untuk bersikap secara efektif dan tepat saat berinteraksi dengan orang lain yang memiliki
budaya serta kebiasaan yang berbeda guna mencegah terjadinya kesenjangan antarbudaya. Deardorff
(2009) mendefinisikan intercultural competence sebagai sebuah perilaku yang dapat dinilai dalam
interaksi antar individu secara efektif dan tepat dalam menghadapi serta dapat menyesuaikan diri
dengan perbedaan budaya. Menurut UNISCO (2013) menggambarkan intercultural competence
sebagai sebuah kemampuan berupa pengetahuan terkait satu atau berbagai macam budaya dalam
berinteraksi secara efektif dengan masyarakat, berusaha menerima perbedaan budaya yang didukung
dengan keterampilan dan sikap yang dapat mempermudah proses interaksi tersebut. Maka dapat
disimpulkan bahwa intercultural competence merupakan suatu kemampuan yang diperlukan oleh
setiap individu yang berguna dalam mengambil sikap dan memberikan respon positif terhadap
perbedaan budaya yang ada di lingkungan serta tidak membandingkan budaya satu dengan lainnya
sehingga individu dapat beradaptasi dengan baik dan mencegah terjadinya kesalahpahaman antar
budaya. Fantini (2009) mengemukakan empat komponen intercultural competence, yaitu:

a) Knowledge (Pengetahuan), merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
individu dalam mengumpulkan dan memperoleh informasi guna untuk menambah wawasan
terkait kebudayaan dalam suatu lingkungan.

b) Awareness (Kesadaran). Merupakan suatu kemampuan individu yang dapat menerima
perbedaan budaya yang ada dan menganggap perbedaan budaya sebagai keberagaman tanpa
melupakan kebudayaan aslinya, sehingga mampu menyesuaikan tindakan, perkataan dan
perbuatan sesuai dengan budaya sekitar.

c) Attitude (Sikap), merupakan suatu kemampuan individu dalam menghadapi perbedaan budaya
tanpa merendahkan budaya di lingkungan setempat dengan menjaga sopan snatun serta
mengikuti aturan dan norma yang diterapkan di suatu lingkungan serta menghormati perbedaan
budaya lokal dengan budaya sendiri.

d) Skill (Keterampilan), merupakan suatu kemampuan individu yang dapat dilihat dari bagaimana
individu tersebut menentukan cara dan teknik dalam memulai dan membangun interaksi dengan
lingkungan yang memiliki perbedaan budaya.

3.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang yaitu DSM, MR dan YW. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Subjek penelitian dipilih
berdasarkan kriteria tertentu antara lain mahasiswa aktif Universitas Malikussaleh, mahasiswa tahun
pertama perkuliahan, belum pernah merantau ke daerah lain sebelum ke Aceh, dan kedua orang tua
asli dari Papua serta bersedia menjadi responden.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis tematik yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pola atau menemukan tema melalui data yang dikumpulkan (Heriyanto, 2018).Teknik ini terdiri dari
tiga tahapan yaitu memahami data, menyusun kode dan mencari tema. Untuk menguji keabsahan
data penelitian menggunakan triangulasi sumber.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan gambaran intercultural competence mahasiswa rantau
asal Papua Universitas Malikussaleh. Intercultual competence mengungkap berbagai komponen
yang ingin digali dari subjek. Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian, yang
memperoleh bahwa ketiga subjek yaitu DSM, MR dan YW memiliki intercultural competence yang
dilihat dari empat komponen yaitu knowledge atau pengetahuan, awareness atau kesadaran, attitude
atau sikap dan skill atau keterampilan, seperti berikut:

1. Subjek | (DSM)
DSM memiliki knowledge atau pengetahuan mengenai budaya dan peraturan yang berlaku di
Aceh seperti mengetahui peraturan interaksi laki-laki dan perempuan; aturan berpakaian;
larangan penyalahgunaan miras dan narkoba serta mengetahui bahwa Aceh merupakan daerah
yang mayoritas masyarakatnya menganut agama islam. Pengetahuan DSM ini dari faktor
eksternal dimana ia mendapatkan informasi dari kakak tingkat yang juga berasal dari Papua.
Oleh karena itu, DSM memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai budaya dan peraturan
yang belaku di Aceh sehingga ia dapat belajar dan menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Awareness atau kesadaran yang dimiliki oleh DSM yaitu saat awal datang ke Aceh, ia menyadari
bahwa banyak perbedaan budaya dan peraturan yang berlaku di Aceh dengan tempat asalnya
yaitu Papua. DSM mengalami kesulitan setelah menyadari perbedaan budaya seperti adanya
perbedaan bahasa, aturan berpakaian, makanan dan menyadari bahwa peraturan di Aceh cukup
ketat. Bagi individu yang melanggar peraturan akan diberukan hukuman sesuai dengan
ketentuan yang ada di Aceh. la juga menyadari perlunya untuk menyesuaikan diri dan menerima
lingkungan sekitar karena akan lama berada di Aceh untuk melanjutkan pendidikan sehingga
mengharuskannya untuk terbiasa dengan budaya dan peraturan yang berlaku.
Dari komponen attitude atau sikap, DSM berusaha untuk menanggapi teman ataupun
masyarakat sekitar yang mengajaknya berkomunikasi meskipun menggunakan bahasa yang
berbeda. la mengikuti peraturan yang berlaku, berusaha bersikap dan bertingkahlaku sesuai
dengan aturan lingkungan agar dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Saat di Papua, DSM
termasuk individu yang memiliki kebiasaan meminum minuman keras, akan tetapi saat
mengetahui di Aceh minuman keras sangat dilarang, ia berusaha untuk tidak melanggar aturan
tersebut. Perilaku ini didukung oleh faktor eksternal yaitu teman-teman yang selalu
mengingatkannya mengenai budaya dan aturan yang berlaku di Aceh tidaklah sama dengan
yang berlaku di Papua. Selain itu, adanya faktor internal yaitu ia menerima dan selalu mau
berusaha untuk menjalankan aturan yang berlaku sehingga ia mulai terbiasa dengan aturan yang
berada di Aceh.
Pada komponen skill atau keterampilan, DSM sering berkumpul dengan masyarakat terutama
pemuda yang berada di lingkungan tempat tinggalnya. la suka bermaian sepak bola sehingga ia
sering bermain sepak bola dengan pemuda sekitar. Adanya faktor eksternal yang
memperkuatnya dimana DSM dan teman-teman mahasiswa Papua lainnya sering diajak
bermain sepak bola oleh pemuda sekitar tempat tinggalnya. Hal ini membuatnya menjadi lebih
mengenal dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat sekitar.

2. Subjek Il (MR)
MR memiliki knowledge atau pengetahuan budaya dan peraturan yang berlaku di Aceh seperti
aturan berinteraksi dengan lawan jenis, aturan berpakaian dan mengetahui larangan meminum
minuman keras. la juga mengetahui bahwa Aceh merupakan daerah yang mayoritas
masyarakatnya menganut agama Islam. Pengetahuan yang dimiliki MR didapatkan dari teman-
teman yang tinggal bersamanya, yang juga berasal dari Papua. Mereka memberitahu MR terkait
peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan sekitar. Pada dasarnya, MR jarang bersosialiasi
dengan lingkungan, namun ia merasa dapat dengan mudah menerima aturan yang berlaku di
Aceh. Peran keluarga juga membantunya dalam mengetahui dan mempersiapkan diri untuk
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melanjutkan Pendidikan di Aceh. Keluarga menyarankannya untuk membawa rok panjang dan
baju lengan panjang saat akan pergi ke Aceh karena Aceh merupakan daerah yang aturannya
sesuai dengan ajaran Islam.
Dari komponen awareness atau kesadaran dimana MR menyadari adanya perbedaan bahasa
seperti logat atau aksen dan menyadari perbedaan cara berpakaian. Pada awal memasuki
perkuliahan, ia merasa kesulitan karena kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman-teman
dan masyarakat sekitar karena logat atau aksen yang berbeda. Hal ini membuatnya menjadi lebih
sering diam dan akan berbicara bila orang lain yang memulai pembicaraan dengannya. Disisi
lain, ia bersyukur dengan aturan berpakaian yang berlaku di Aceh yaitu menggunakan pakaian
yang sopan dan tertutup karena merasa nyaman dan aman saat berpakaian tertutup. la menyadari
bahwa perlunya menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama dalam hal berkomunikasi.
Komponen attitude atau sikap yang dimiliki MR yaitu berusaha merespon orang lain yang
berbicara dengannya walaupun dengan bahasa yang berbeda, menerapkan aturan yang berlaku
seperti aturan berpakaian dan berusaha bertingkah laku yang baik agar dapat diterima oleh
lingkungan. Hal ini didukung oleh faktor internal yaitu MR merasa aman dan nyaman tinggal
di Aceh dengan aturan yang berlaku. Selain itu, didukung pula oleh faktor eksternal dimana
masyarakat sekitar tempat tinggalnya selalu memulai komunikasi dengan saling bertegur sapa.
Meskipun ia jarang keluar kos dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, masyarakat disana
mau memulai komunikasi dengannya.
MR yang merupakan pribadi yang tertutup dan sulit untuk berinteraksi dengan banyak orang
membuatnya menjadi individu yang pasif dalam menjalin relasi sosial. la hanya berkomunikasi
dengan teman-teman kampus yang memang sudah dekat dengannya. Kerena hal ini MR tidak
memiliki komponen skill atau keterampilan dalam intercultual competence.

3. Subjek 111 (YW)
YW memiliki knowledge atau pengetahuan yaitu peraturan berinteraksi dengan lawan jenis,
aturan berpakaian, mengetahui larangan minuman keras dan masyarakat Aceh mayoritas Islam.
la mendapatkan informasi tersebut dari teman-teman yang juga berasal dari Papua dan
masyarakat sekitar memberitahu terkait budaya dan aturan yang boleh atau tidak boleh
dilakukan di Aceh. Selain itu, ada faktor internal yaitu ia sering berdiskusi dengan teman-
temannya dan masyarakat sekitar serta merasa tertarik mencari tahu lebih banyak lagi mengenai
budaya dan peraturan yang ada di Aceh.
Komponen awareness atau kesadaran juga dimiliki YW yaitu YW menyadari ada perbedaan
bahasa, makanan dan menyadari bahwa masyarakat di Aceh menjalankan peraturan yang ada
sedangkan di Papua justru masih banyak yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan. Pada
awal perkuliahan, ia merasa sulit terutama dalam hal berkomunikasi dengan teman-teman
ataupun dengan masyarakat sekitar karena belum terlalu fasih menggunakan bahasa Indonesia
dan logat atau aksen yang digunakan juga berbeda dengan yang biasa digunakan di Papua.
Namun, ia menyadari bahwa harus berusaha untuk menyesuaikan diri dan mencoba menerima
lingkungan baru yang memiliki perbedaan budaya serta peraturan yang berlaku.
YW memiliki komponen attitude atau sikap yaitu meskipun memiliki perbedaan bahasa, ia
selalu berusaha untuk menanggapi orang lain yang mengajaknya berbicara, menjalankan
peraturan yang berlaku seperti berpakaian tertutup dan sopan serta selalu bertingkah laku yang
baik agar dapat diterima lingkungan. Hal ini didukung oleh faktor internal dan eksternal dimana
ia memiliki keinginan untuk belajar menggunakan bahasa Indonesia yang baik agar
memperlancar berkomunikasi dengan orang lain dan ia juga mau untuk bertanya kepada teman-
temannya apabila ada kata-kata yang tidak dimengerti olehnya.
Dalam komponen skill atau keterampilan, YW pada dasarnya merupakan individu yang ramah
dan mudah untuk menyesuaikan diri dengan orang lain sehingga ia sering berkumpul bersama
teman-teman Aceh dan juga masyarakat sekitar serta sering bermain bola bersama. la juga
sangat dikenal oleh masyarakat sekitar karena rambunya berbeda yaitu keriting dan panjang. la
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juga selalu bertegur sapa dan bersalaman dengan setiap orang yang ia jumpai, baik di kampus
atau diluar kampus. Hal ini dilakukannya agar lebih mudah berbaur dan diterima dengan
lingkungan sekitar.

5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek
memiliki knowledge atau pengetahuan dimana subjek memiliki kemampuan dalam mengumpulkan
dan memperoleh informasi mengenai budaya dan peraturan yang berlaku di suatu lingkungan. Ketiga
subjek memiliki awareness atau kesadaran dalam menerima perbedaan budaya dan menganggap
perbedaan tersebut sebagai keberagaman sehingga dapat menyesuaikan tingkah laku dengan budaya
sekitar. Ketiga subjek juga memiliki attitude atau sikap seperti menjaga sopan santun serta mengikuti
budaya dan aturan yang berlaku di lingkungan sekitar dan berusha untuk tidak melanggar peraturan
tersebut. Akan tetapi, pada komponen skill atau keterampilan, dua dari tiga subjek yaitu DSM dan
YW mampu menentukan caranya sendiri dalam memulai dan membangun interaksi dengan
masyarakat di lingkungan sekitar. DSM dan YW sering berkumpul dengan masyarakat sekitar seperti
bermain speak bola bersama dan YW juga sering nongkrong serta berdikusi dengan masyarakat
sekitar. Sedangkan MR, merupakan individu yang tertutup dan lebih sering menghabiskan waktu
didalam kosnya sehingga MR jarang sekali berinteraksi dengan teman-teman di kampus maupun
masyarakat disekitar tempat tinggalnya.

Saran bagi penelitian selanjutnya yang akan membahas mengenai intercultual competence,
diharapkan dapat memperluas dan mencari lebih banyak subjek sehingga dapat memperoleh hasil
yang lebih luas dan beragam. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalam serta melakukan
observasi khusus terhadap subjek agar mendapatkan keabsahan data penelitian yang lebih valid.
Peneliti selanjutnya juga dapat menjadikan siswa, mahasiswa atau pekerja yang berasal dari daerah
yang berbeda atau yang berasal dari luar negeri sebagai subjek untuk memperoleh hasil yang
bervariatif dan dapat menambahkan variabel lain seperti dukungan sosial dan variabel lainnya
dengan menggunakan metode penelitian kuantitaif maupun metode penelitian eksperimen.
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